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RINGEASAN

SUFARDI ( 45 B& 03 00435 ). Pengaruh Pemberian Rhizobium japonicum
dan Atonik Terhadap Fsrtumbuhan dan Produksi Kacang Gude
{ Cajanus cajan L. )} (Di bawah bimbingan NY. NADIRA SENNANG Ms
A.ABD. RAHMAN ZSYAFAR DAN RAHMADI JASMIN ).

Frraktek lapang ind dilaksanakan dalam bentuk  percobsan  di

Felurahan Je'ne Tapsa, Kecamaban Banbimurundg, Kabupaten Maros,
mulai juli hingga Oktober 19921, pada daerah yang bertipe iklim Do
dan terletak pada hketinggian sembilan meter daril peraukaan laut

dengan Jenis  tanah alluvial. Feircobaan ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh  pemberian Rhizobium Japenicum dan  atonik

terhadap pertumbuhan dan produksi kacang gude (Lfajanus cajan L.).
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Fraktek lapang yang berbentuk percobaan ini disusun menusrut

Rangacangan Fetak Terpisah dalam Kelompok. Fetak utama adalah

pambarian Rhizobium vaitu pemberian Rhizobi adan Lanpa

sedangkan anak petak adalab pemberian atonik,

pemberian atonik 0.5 cesliter air, L ce/ister Alr chan
1.5 cofliter ailr.

Ha=11] percabaan  menunjukkan bahwa pembarian Rbizobium

berpengaruh hailk terhadap produksi  kacang qude sedangkan

pemberian atonik berpengaruh  baik terhadap pertumbuhban dan

produksi. Interaksi antara Rhizobium dan atanik menunjuklkan bhahwa

pemberian Rhizobkiwn dan atonilk dengan Fonsentrasi 1 ceofliter =2ir

memberikan pengaruh baik terhadap produksi kacang gquide.
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FENDAHUL UAN

Latar Belakang

Fertambahan penduduk menyebabkan kebutuhan pangan meninghkat
baik macam maupun jumlahnya. 0Oleh karena itu peningkatan produksi
pertanian mutlak diperlukan untuk memenuhi kebutuban karbohidirat,
lemak, protein, mineral dan vitamin dalam jumlah vyvang cukup dan
dapat terjangkau oleh masyarakat sehingaga dapat hidup sehat
(Fabinru, 1979).

Konsumsi pangan masyarakat Indonesia pada tahun 2000
diarahkan untuk memenuhi standar kecukupan pangan dan gizi
sebesar 2200 kalori per kapita per hari dan 530 g protein per
kapita pesr hari yang terdiri atas 40 g protein nabati dan 10 g
protein hewani (Affandi,1986).

Kacang gude adalah salah satu jenis tanaman palawija yang
dapat dikembangkan karena memiliki nilai gizil yang cukup tinggili
dan lengkap ditinjau dari segi komposisi kimia. Biji kacang gude
mangandung  protein 20 persen, karbohidrat 40 persen dan lemak
2 persen. Disamping itu bijinya mengandung pula beberapa minsral
zeperti kaleium, fosfor, besi dan beberapa macam vitamin sepsriti
vitamin A, vit Bi, dna Vit € (Dioko dan Widowati, 1983)}.

Suwasik karsono dan Sumarno (1989) mengemubkakan bahwa lkacang
gude telah dibudidayakan di Indonesia sejak abad keenam dan
dimasukkan ke Indonesia oleh arang India. Daerah pertanaman
kacang gude umumnya di lahan kering di daerah Jawa, Bali dan Nusa
Tenggara BRarat, Nusa Tenggara Timur serta Sulawesi Selatan. Namun
‘data luas tanam dan produksi belum ada karena umumnya jarang di

hudidayakan SEeCara monokul tur pada lahan yang luas .




2

Kacang gude selain dikomsumsi sebagal bahan makanan  atau
sayuran.: Juga bermanfaat sebagai bahan baku industri  kecap,
tempe, tahu dan bahan makanan campuran. Selain itu tanaman ini
dapat pula dijadikan sebagail pupuk hijau yang dapat menyediakan

bahan organik dan sebagal penutup tamah (Dioke dan Widowati,

1285).

Salah satu untuk meningkatkan produbksi  tanaman adalah
perbaikan kembali pada tanaman leguminoseas vang dapat
ditingkatkan dengan menggunakan sumber daya biologis. Sumber

daya biologis yang dimaksud pada tanaman inl adalah adanya bintil
akar maka dianjurkan pada tanah yang belum pernah ditanami
kacang—hkacangan, diberikan inokulasi dalam hal ini Rhizobiwm
(Nadira Sennang, 1984).

Aktifitas penambatan nitrogen dalam simbiose hedelal dengan
Rhizobium merupakan suatu  hubungan yang kompleks antara dua

pasangan. Suatu galur khusus Rhizeobium dapat membentuk bintil
akar dan menamb;t nitraogen pada beberapa varietas dalam
pembentukan bintil akar dan menambat nitrogen mempunyai pasangan
tertentu (Nadira Sennanag,l1984).

Rintil akar vang efektif pada tanaman kacang gude dan
leguminosa lainnya dapat merupakan gejala alami, Jika didalam
tanah tempat tumbuh tanaman tersebut terdapat populasi Rhizobium
vang serasi. kKeadaan itu misalnya terdapat didasrah asal tanaman
atau ditempat vyang sering ditanami leguminosa  vyang sama dan
berbintil akar efektif. Selain itu, dengan adanya hormen  tumbuh

vang sudah kita kenal dan berhasil diisolasikan sampai saat ini

seperti  auxin, gibberellin, etilen, sitokinin dan asam absisik.



Salah satu hormon tumbuh yang dibuat secara sintetik  adalah
atonik. Atonik dapat merangsang  pertumbubhan akar tanaman,
mangaktifkan penyerapan unsur hara, meningkatkan pembuahan serta
memperbaiki kualitas hasil panen (Fipus Lingg, 1284&).

Bartitik tolak dari kebutuhan protein yang semakin meningkat
dan usaha miningkatkan hasil maka peraman serta prilaku atonik

dan peranan Rhizobium japonicum dalam peEnambatan N~ dari  udara

menjadi latar belakang praktek lapang, untul itu maka dipandang
perlu melakukan praktek lapang mengenai pengaruh pemberian

Rhizobium Jjaponicum dan atonik untuk merangsang pertumbuhan  dan

produksi kacang gude.
Hipotesis

1. Femberian Rhizobium japonicum akan member ikan pengaruh

terhadap pertumbuban dan produksi kacang gude.

2. Femberian atonik dengan konsentrasi vang berbeda alan
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi kacang
guide .

. Terdapat interakser antara pemberian Rhizobium japonicum dan

atonik terhadap pertumbuhan dan produksi kacang gude.

Tujuan dan Kegunaan _

Fraktek lapang ini bertujuan wntuk mengetahul pangaruh

pemberian Rhizabium japonicum dan atonik terhadap peritumbubhan dan

produksl  kacang gude. Diharapkan dapat meniadi  bahan informasi

dalam pengembangan tanaman kacang gude.




TINJAUAN FPUSTAKA
Botani

Sistimatika tanaman kacang gude ( Cajanus cajan L. } adalah

sebagali berikut

Devisio

Spaermatophyta

Sub Devisic : Angiocspermae

Klas ¢ Dicotyledonpas
Ordao : Folipetales
Famildi v Leguminoceas

Sub Famili : Popilionaceae
Ganus : Cajanus

Spesies : Cajanus cajan L..pmd

Menurut Brady (1974) kacang agude mempunyal dua Lipe
pertumbuhan yakni, tipe flapus, yvang mempunyal umur lebih pendek,
bunga berwarna kuning, pﬁlang berwarna hijau, biji berwarna cerah
dan biasanya mempunyai tiga biji perpolong. Sedangkan tipe
bicolor, bentuknya tinggi, semak, berumur dalam dan biasanya
mempunyal bunga yvang berwarna merah, ungo ataupun gelap.

Tanaman kacang gude berakar tunggang dan mempunyail perakaran
yvang sebarannya agak luas dan dalam, vang dapat memaniang
malebihi 150 cm, bahkan dapat tumbuh terus menerus selama fase
reproduktif (Sheldrake dan Narayanan, 1979 dalam Alwi, 1991)

Kacang gude berdaun tiga dan tersusun secara spiral, warna
daunnya hijau tua pada waktu masih muda dan setelah tua bDerwarna
kuning {(Hanna, 1988 dalam Erlis, 1991).

Daun kacang aqude berbentuk lembing menyempit dan tersusun
secara tripoliate (berangkal tiga) vang keluar dari sumbu  wutama

dan cabang.
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Kacang gude mempunyai babtang yvang tegak dan berkayuw, berwarna
hijaw dan coklat serta mempunyai banyak cabang terutama pada
jenis lokal (Buwasik Karsono dan Sumarno, 1989).

Folong berisi 2 sampai 9 biji dan warnanya bervariasi ada
vang hijauw, coklat, sawn matang, agslap sampal ungw gelap.
Fermukaan polong berlilin apabila polong belum masak. Berat biji
antara & sampal 28 gram per 100 biji kering (Suwasik Earsono dan
Sumarno, 1989).

Syarat Tumbuh

Iklim

Fertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman sangat dipengaruhi
oleh faktor—faktor linghkungan seperti cahaya, subu, curah  hujan,
kecepatan angin, tanah dan faktor-faktor lingkungan lainnya
(Anonim, 1977).

Kacang gude +tumbuh dan diusahakan pada Z0° LU sampai Z0°
LS. Kacang gude masih dapat menghasilhean biji pada kelinggian
1.070 —~ 1,825 meter di atas permukaan laut dengan suhu malam hari
minimum 10° C (Abrams, 1975 dalam Basruwllah, 1989).

Sinha (1981) mengemukakan bahwa di India diperoleh produksi
maksimum pada curah hujan 618 mm petr tahun pada varietas prabhat
dan varietas T-21, tetapi yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman
kacang gude adalah curah hujan tabunan 300 hingga &30 mm.

Kacang qgude dapat tumbuh baik pada suhu antara 259 €  hingga
z0° C, tetapi Jjuga mampu bertahan pada suhu 43° C jika kelembaban
tanah memadai (Binha, 1977). Kacang gude sangat peka terhadap

suhu rendah pada semua fase pertumbuhannya, meskipun dapat hidup



dengan pertumbuhan yvang kurang sempurna jika suhu  mencapail

pada 52 C hingga 10%9 C kultifar kacang gude berbeda - beda
toleransinya terhadap suhu dingin ini {(Chi - Chu Wang, 1979).
Tanah

Sri Setyati (1979) mengemukakan bahwa tanah merupakan
kompaonen hidup dari  lingkungan vyang penbing, Yang dapat
dimanipulasi untuk mempengaruhi penampilan tarnaman . Tanah
mempunyal Ltiga fungsi utama yakni memberikan unsur—unsur serta

melayani tamnaman sebagal tempat berpegang dan wuntuk bertumbuh
tegak .

Kacang gude dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah mulau dari
yang bertekgtur- pasir hingga tanah yang berliat. Fada umumnya
jenis tanah vyang cocok untuk kacang gude adalah grumusol,
renzina, tanah coklat, tanah merah. latosol coklat dan latosol
coklat merah. Bahkan pada tanah podsolik merah kuning, tanaman
ini juga dapat tumbuh asalkan kandungan aluminiumnya kurang darid

1.9 me per 100 g tanah (Suwasik Karsono dan Sumarno, 1928%).

Peranan Rhizcobium

Bintil Akar pada kacang gude terbentuk dengan serangkaian

proses yang diawali behadiran sulaku stirain Rhizabium
(junoto, 1984} . Bakteri Rhizobium masuk melaluil bulu - bulu akar
membentuk benang + benang infeksi masuk ke sel - sal korteks dan
.membuat pembesaran. sehingga terbentuk bintil - bintil akar

(Hari Suseno, 1981).
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Bakteri Rhizobium terdapat pada tanah vyang telah sering
ditanami kedelai, sehingga pada penanaman kedelai di daerah baru
yang belum pernah ditanami kedelai, inokulasi dianjurkan agar
tanaman yang akan ditanam di daerah baru itu terjamin perbintilan

akarnya(Junoto, 19282

Junoto (1984), mengemukakan bahwa inokulasi dapat dilakukan
dengan berbagai cara, mulai dari yang sangat sederhana samapai
dengan cara yang rumit yaitu inokulasi dengan menggunakan tanah
vang pernah dibtumbuhi leguminosea, inokulasi dengan  menggunakan
suspensi  bintil akar dan inchulasi dengan menggunakan  biakan

murni Rhizobium.

Feranan Hcocrmon

Hormon adalah zat organik yang‘dihasilkan olaeh tanaman yang

clal aum konsentrasi rendah dapat mengatur proses fisiolegis

Zainal Abidin, R8T ). tetapi (Suwrachman Kusumo, 1984 dalam

Irkan, 1987) berpendapat bahwa hormon tanaman dapat berarti luas

baik wyang buatan maupun asli serta yvang merangsang  maupun yang
menghambat pertumbuhan.

Hormon  yang sudah kita kenmal adalah auxin  berperang dalam
mendukung perpanjangan s=1 yang dibentuk di daerah uwjung tanaman
vang sedang tumbuh dialirkan ke daerah vyang membutuhkannya
(Zainal Abidin, 1983), gibberellin menstimulasi pembelahan sel,
pemanjangan sel ataupun keduanya, sitokinin mendukung terjadinya
pembelaban sel, etilen berperang dalam proses pematangan buah dan

aszam absisik menghambat proses bicokimia dan fisiologis bagi
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aktivitas keempat zat pEnga bur tumbuh lainnya
(Zainal Abidin, 1983X).

Fenggunaan atonik dibidang pertanian telah lama digunakan di
Jepang, Muangthai, Malaysia dan Singapura. Di Indonesia
penaggunaan atonik  bary mulai dikenal pada tahun 19792, Atonik
adalah senyawa yang mengandung 0,2 % Na Ortho nitropenol 0,35 4 Na

para Netropenol, 0,5 ¥ Na 2.4 dinitropencl dan 0,1 % nitrogquanol.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Fraktek lapang ini dilaksanakan di Desa Je ne Taesa Kecamatan
Bantimurung, Eabupaten Maros, berlangsung dari Juli SEmpaE L
Qk tober 1991, yvang terlebtak pada ketinggian 9 meter di atas
permukaan laut. pH 5.7 dengan jenis tanah alluvial.

Bahan dan Alat

EBahan yang digunakan adalah benih kacang gude varietas Mega,
kapur pertanian (CaCl=) . legin (Rhizabium)., pupuk T8F, KC1,
atonik dan sevin.

Alat—alat yang digunakan adalah canghkul . tali ratia, ember,
timbangan, meter, spraver. parang, spoilt, kantong plastik, paku,
gunting., palu-palu, seng untuk label dan alat tulis menulis.

Metode

Fraktaek lapang ini dilaksanakan dalam bentulk percobaan  vang

disusun menurut Rancangan Fetak Terpisah dalam kelompok petak

utama adalah pemberian Rhizobium yvang terdiri dari 2 taraf

yaitu
R = Tanpa pemberian Rhizobium Japonicum
Ry = Dengan pemberian Rbizobium Japonicum

Sedangkan anak petak adalah konsentrasi atonik yang terdiri

dari 4 taraf yaitu 3

Aq = Tanpa pemberian atonik ( sebagai kontrol )
Ay = Femberian atonik dengan dosis 0,5 cc/liter air
An = Femberian atonik dengan dosis 1,0 cc/liter air

A- = FPemberian atonik dengan dosis 1,5 cc/liter air




Kombimasi perlakuan yang dicobakan adalah

Rafo Rofa 2 TalT Foy. B
Rohy ) RoP= . RqAg Ry An
Ferlakuan ini ditempatkan secara acak dalam satu kelompok dan
setiap perlakuan terdirl dari btiga ulangan sehinggs jumlah petak

seluruhnya 24 petak yang berubkuran 1.5 meter ¥ 2 meter.

Felaksanaan

Fengolahan Tanah

Sebelum dilakukan penanaman, terlebih dahulu  tanah yang
akan ditanami dicangkul sampai halus, Ekemudian dibsrsihkan lalu
dibuat saluran drainase dan batas antara petalk dengan petsak
sesual dengan yang telah ditentukan. Setiap petak diberi Lkapur-

ton/ha kemudian dibiarkan selama dua minggu, untuk mempercepat
reaksinya terhadap tanah maka diadakan penyiraman setiap hari,
sebelum diadakan pengapuran terlebih dahulu tanahnya dianalisa
di laboratorium. Femupukan TSF dan KCL sebagail pupuk dasar dengan
dosis 100 dan B0 kg/ha diberikan tiap petak kemudian dicanghkul
agar puptk yang diberikan tercampur m@rata.
Fenanaman

Fenanaman dilakukan dua mingagu setelah pengolahan tanah dan
pengapuran. Renih yang akan ditanam dibasahi 1lalu diberikan
(Rhizobium), 5 gram setiap 1 kg benih. Penanaman dengan sistem
tegal, tiap lubang ditanami tiga benih dengan jarak Gtanam
Z20 cm XOE0 cm.

Femeliharaan
Pemeliharaan melipulti penyiraman, penyiangan, penjarangan,

pembubunan, pencegahan terhadap hama dan penyakitl.
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Fenyiraman dilakukan setiap hari tergantung kepada cuaca,
penyiangan dilakukan Jjika ada gulma, penjarangan dan
pembubunan dilakukan setelah tanaman berumur sepuluhb hari
ditinggalkan dua tanaman. pencegahan terhadap hama dan penyakit
dilakukan dengan cara fisik vyaitu membunuh hama yang ada
dipertanaman dengan lanasunag menanghkapnya dan bila diperhatikan
bondisi btanaman menghawatirkan maka dilakukan pamberantasan
secara kimia.
Pemberian Atonik

Femberian atonik dilakukan tiga kali yaitu pemberian 1 pada
umur delapan minggu. pemberian I1 pada wunur sembilan minggu dan
pemberian 1I1] pada umur sepuluh minggu setelah tanam.
Fengamatan

Komponen tumbuh yang diamati selama praktek lapang ini
adalah

1. Tinaggi tanaman (cm), diamati tujuh hari setelah pemberian

atonik I, II dan III pada lima tanaman sampel
2. Jumlah bintil akar tiap tanaman, dihitung semua bintil
akar vang terbentuk pada lima tanaman sampel

Berat bintil akar tiap tanaman {(g), ditimbang SEMLLA

et

bintil akar yvang terbentuk pada lima tanaman sampel

4, Jumlah polong/petak diamati pada akhir percobaan

%. Jumlah polong berisi/petak, Jjumlah polong hampa/petak
diamati pada akhir percobaan pada lima tanaman sampesl

&H. Berat 100 biji kering (gl ditimbang setiap petak

7. Produk=si biji kering per petak (kag)



HASIL DAN FEMBAHASAN

Ha=sil

Tingagi Tanaman

Hasil pengamatan tinggi tanaman tujuh hari setelah pemberian
atonik I,1I dan 111 disajikan pada Tabel Lampiran Za, 4a dan B5a

sedangkan sedik  ragamnya disajikan pada  Tabel Lamipran  Zb,

4b dan Sb.

Analisis statistika menunjukkan bahwa pemberian Rhbhizobium,
atonik dan interaksinya tidak memberikan pengaruh wvang nyata
terhadap tinggi tanaman tujuh hari setelah pemberian atonik  IT,.I1
dan III.

Jumlah Bintil Akar

Hasil pengamatan jumlah bintil akar dan s=sidik  ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran éa dan é&b.

pengaruh  yang tidak nyata.fnalisis statistika menunjukkan
bahwa pemberian Rhizobium memberikan pengarth yang nyata terhadap
jumlah bintil akar, sedangkan pemberian atonik dan interaksinya
memberikan pengaruh vang tidak nyata,

Hasil wji BNT pada Tabel 1 menunjukkan babwa pengaruh

perlakuan Rhizobium (R4} memberikan rata - rata Jjumlah bintil

akar lebih banvak dan berbeda nyata dibanding dengan pengaruh

perlakuan tanpa pemberian Rhizobium (Rg).




Tabel 1. Rata — rata Jumlah Bintil Akar Tiap Tanaman

Femberian Atonik Rhizobium Rata-rata BNT
0,08

(ce/fliter air) Ry R~

Aoy 40,3 47,0 4146

Aq 40,6 43 42,1

B 40,7 4,7 42,2

A= 40,5 43,4 4249
Rata — rata 30,50 G d 2,83
Keterangan : Angka rata — rata yvang diikuti oleh buraf yang sama

berarti tidak berbeda nyata pada taraf wuji 0,05

Berat Rintil Akar Tiap Tanaman

Hasil pengamatan berat bintil tiap — tiap tanaman dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 7a dan 7b.

Analisis statistika menunjukkan bahwa pembesrian atonik
memberikan pengaruh yvang sangat nyata terhadap beralb bintil akar,
zedangkan pemberian Rhizobium dan interaksinya tidak memberikan
pengaruh yvang tidak nyata.

Hasil wii ENT pada Tabrl 2 menunjukhkan bahwa pemberian atonik
1 cc/liter air (Ag) memberikan rata - rata berat bintil akar
lebih berat dan berbeda nyata dibanding dengan pengarubh perlakuan
tanpa pemberian atonik (Ap) dan  pengaruh perlakuan atonilk
0,9 cc/liter air (A1) tetapi berbeda tidak nyata dengan pengaruh

perlakuan atonik 1,5 co/liter air (A=).
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Tabel 2. Rata - rata Berat Bintil Akar Tiap Taraman (g)

"embarian Atanik Hhizobium Rata - rata ENT
(r/liter air) Reg Rl 0,05
Aoy 0, 1490 0,1840 0, 16650
Ay 0,2101 0,2948 i o
0,1292
A 0, T469 G, 4311 0,38%90%
A 0, 2152 0,3278 g 27 4a8k
Rata - rata QL 2T0E 0y TOF?

Keterangan @ Angka rata yang diikuti oaleh huwraf  yang sama
berarti tidak berbeda nyata pada taraf wii 0,05

Jumlah Folong

Hasil pengamatan jumlah pelong dan sidik ragamnyva disajikan
pada Tabel Lampiran Ba dan 8b

Analisis statistika menunjukkan bahwa pemberian Rhirobium
memberikan pengaruh vang berbeda nyata terhadap Jumlah polong,
sedang atonik dan interaksi Rhizobium dengan atonik berpengaruh
tidak nyata.

Hasil wii  ENT pada Tabel 2 menunjukkan  bahwa pengaruh
perlakuan Rhizobium (Ry) memberikan jumlah polong vyang lebih
banyak dan berbeda nyata dibanding dengan pengasruh perlakuan

tanpa Rhizabium (Rgl.
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Tabel Z. Rata — rata Jumlah Folong Fer Petak Tiap Tanaman
Femberian Atonik Rhizobium Rata - rats BNT
0,08
{cc/liter air) Re RJ
Ao 255,28 370,0 E61,7
Ay 256, 7 I7ELD 265,00
Am 3650,.0 BTl Z6T7 .8
P ZD 80 Wi o I&6E,7
Rata — rata AL 0 x7a, 78 I

Keterangan : Angka Rata - rata yang diikuti oleh hurwuf yang sama
berarti tidak berbeda nyata pada taraf wji 0,05

Jumlah Folong Berisi

Hasil pengamatan  jumlah polong berisi  dan sidik  ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran %a dan %b.

Analisis statistika menunjukkan bahwa pemberian Rhizobium dan
atonik memberikan pengaruh sangat nyata terhadap Jjumlah polong
berisi. sedangkan interaksi antara hkeduanya memberikan pengaruh
vang tidak nyata.

Ha=il wji ENT pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pengaruh
perlakuan Rbizobium (Ry)} memberikan rata — rata Jjumlah polong
berisi vyang lebih banyak dan berbeda nyata dengan pengaruh
perlakuan tanpa Rhizabium (RO)' Fengaruh perlakuan atonik dengan
konsentrasi 1,0 cc/liter air (Ao} memberikan rata — rata Jumlah
polong berisi  lebih banyak dan berbeda nyvata dibanding dengan

pengaruh perlakuan lainnya.
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Tabel 4. Rata - rata Jumlah Folong Berisgsi Tiap Tanaman

"emberian Atonik Rhizobium Rata — rata BNT
0,08
(cc/liter air) Rey Ri
Ao 2120 220 7 e To Wy L%
Ay TOE,0 332,0 317,58
An L4 T E86,0 345,47
2,3
A 266,0 29003 278, 2"
Rata — rata 278,98 xo1 92 5,18

Keteranaan @ Anaka rata — rata yvang diikuti oleh huruf yang sama
berarti tidak berbsda nyata pada taraf uji 0,05

Jumlah Folong Hampa

Hasil pengamatan Jjumlah polong hampa dan  sidik  ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran 10a dam 10b

Analisis statristika menunjukkan bahwa pemberian Rhigobium,
atonik maupun  interaksi  antara keduanys membesrikan  pengaruh
zangat nyata terhadap jumlah polong hampa.

Hasil wji BNT  pada Tabel 5 menunjukkan bahwa pembearian
Rhizobium, atonik sebanyak 1 cc/ liter air (A2) memberikan
rata — rata jumlah polong hampe tersedikit dan berbeda nygta

dibandingkan perlakuan lainnya baik (Qﬁ, Ay maupun Azl
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Femherian Atonik Rhizobium BNT
(ce/liter air) Rey Ry 0,05
A 142,08 140,75
Ay BE AL 41,37 1,84
An 28,34 19,04
A 89,0 82,07
keterangan : Angka rata — rata yang diikuti oleh huruaf yvang sama

berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji 0,085

Berat 100 RHiji Kering

Hasil Fengamatan berat 100 biji kering dan sidik ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran 1lla dan 11b

Analisis statistika menunjukkan bahwa pemberian Rhizobium,
atonilk dan  interaksinya memberilkan pengaruh yang tidak nyata

terhadap berat 100 biji kering.

Produksi Riji Kering FPer Petak

Hasil pengamatan  produaksi biji kering per petak dan  sidik
ragamnya disajiban pada Tabel Lampiran 1Z2a dan 132b.

Analisis statistika menunjukkan bahwa pemberiamn Rhizobium dan
atonik memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap produksi
biji kering per petak, sedanghkan interaksinya memberikan pengaruh

vang tidak nyata.
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Hasil wji pada Tabel 6, menunjukkan bahwa pengaruh  perlakuan
Xhdsobium (Ry) memberikan rata — rata produksi biji kering per
petak lebih banyalk dan berbeda nyata dibanding dengan tanpa
pemberian Rhizobium (Rg), demikian pula halnya dengan pemberian

atonik sebanyak 1 coc/liter air (Aq) dibanding perlakuan  lainnya

baik (Ay:Ay dan A=) .

Tabel 6. Rata — rata Produksi Biji Kering Fer Fztak

FPemherian Atonik Rhizobium Rata — rata BNT
{cc/liter air) Ry Ry Q.05
Biis 0, 0673 0,075 0,07169
Ay 00,0981 Ol 102 0y toazb
0,0021
Ain O¢d 112 0,1196 0 1354°%
A~ 00,0861 Q. 0952 0,0907%
Rata — rata 0,0908"° 0,10018 0,008

Keteramngan : Anaka rata - rata yang diikuti eleh huruf yang sama
berarti tidak berbeda nyata pada taraf wji 0,083
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Fembahasan

Pengaruh FPemberian Rhizobium japonicum Terhadap Fertumbuhan dan

FProduksi

Hasil percobaan menunjukkan bahwa pemberian Rhizobium (Ry)

dan tanpa pemberian Rhizobium (Rg) memberikan pengaruh yang nyata

terhadap Jumlah bintil akar tiép tampaman dan jumlah polong per
petal tiap tanaman ( Tabel 1 damn & ) dan sangat nyata terhadap
jumlah polong berisi tiap tanaman, Jjumlah polong hampa tiap
tanaman dan produkei bijil kering per petak ( Tabel 4,5 dan & ).
Femberian Rhizobium (Rq)} dapat menipngkatkan jumlahb bintil akar
tiap tanaman, jumlah polong per petak tiap tanaman, jumlah polong
berisi tiap tanaman dan jumlah biji kering per petak. Hal ini
diduga bahwa pemberian Rhizgbium (Ry) mendorong terbentuknya
bintil akar lebihb banvak, Jjumlah polong per petak tiap tanaman,
jumlah polong berisi tiap tanaman yang terbentuk dan meningkatkan

produksi biji kering per petak. Hal ini disebabkan adanya bakteri

Rhizobium japonicum vang aktif memfiksasi nitrogen.

Menurut Mahmud (1983) bahwa jumlah nitrogen vyang ditambah
sangat beragam ditentukan oleh interaksi beberapa faktor yaitu
Efaktifitas dan efesiensi dari galur Rhizobium yang berperan
serta hubungannya dengan jenis dan varietas inang. Eemampuan
bersaing Rhizobium yang berperang terhadap rhizobia yang berada

di dalam tanah, ketersediaan hara legum dan faktor lingkungan.




Pengaruh Femberian Atonik Terhadan Fertumbubhan dan Froduksi

Hasil percobaan menunjukkan bahwa pemberian atonik ©, 0,5,
1,0 dan 1,9 cc/liter air (ApsAsAn dan Ax) memberikan pengaruh
yang sangat nyata terhadap berat bintil akar tiap tanaman,. jumlah
polong hampa tiap tanaman dan produksi biji  kering per petak
{Tabel 2, 4, 5 dan &). Fembarian atonik pada konsentrasi rendah
(0,5 dan 1,0 cc/liter air) memberikan pengaruh yang sangat nyata
dengan pemberian hkonsentrasi timggi (1,;9 co/liter air) hkecuali
pada jumlah bintil akar tiap tanaman dan jumlah polong per petak
tiap tanaman.

Femberian atonik dengan konsentirasi 0,6 dan 1.0 coc/liter air
masih berada pada kisaran yang sifabtnya merangsang pertumbuhan
dan produksi kacang gude, sedangkan konsentrasi 1,5 coc/liter air
mamberikan  pengaruh  yang tidak nyata terhadap tinggi tanaman
tujuh hari setelah pemberian atonik I, II dan III dengan tanpa
pemberian atonik (kontrol), hal ini diduga bahwa konsentrasi
1,8 cc/liter air (Ax) sudah menghambat pertumbuhan. Atonik
dibutuhkan dalam jumlah yang sedikit untuk merangsang pertumbuhan
dan praoduksi, sedangkan dalaﬁ Jumlah yvang tinggi akan menghambat
pertumbuhan bahkan mematikan tamaman.

Femberian Atonik tidak memberikan perbedaan yang nyata
terhadap Jjumlah bintil akar. Sesual pengamatan secara visual di
lapangan bahwa dengan pemberian abtonik nampaknya wakwran bintil
akar cenderung lebih besar dan berat akarlebih bhesar pula.

Femberian Atonik memberikan perbsdaan yang sangat nyata

terhadap jumlah polong berisi tiap tanaman dan jumlah polong
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hampa tiap tanaman tetapi berbeda tidak nysta terhadap Jjumlah
polona per petak tiap tanaman, sehingga dengan pemberian atonik
sebanyak 1,0 cc/liter air (Ap) dapat mengurangi bunga dan  buah
(polong) vang rontok maka jumlah polong vyang terbentuk lebih
bhanyak dan perngisiannya  lebih sempurna, denagan demikian
maningkatnya jumlah polong berisi btiap tanaman maka jumlah polong
hampa tiap tanaman berkurang. Hormon dapat mencegah perubahan
jaringan sehingga gugurnya daun, bunga atauw buah dapat dicegah

(Surachmat Kusumo, 1984 dalam Irkan, 1987).

terhadap produksi  biji kering per petak, hal imi  diduga bahwa

Femberian atonik memberikan pengaruh vyang sangat nyata

pemberian atonik dapat meningkabkan pembuahan yvang menghasilkan
biji‘yang lebih besar dan lebih banyak.

Femberian atonik dengan konsentrasi yang tinggi 1,3 ca/liter
air (Ax) berbeda tidak nyata dibanding tanpa pemberian atonik
(Ag) terhadap komponen — kKomponen yang diamati. Hal ini didugs
bahwa pemberian atonik dengan konsentrasi yang timggi
1,9 cc/liter air dapat menghambat pertumbuhan tanaman. Fada kadar
rendah tertentu zat tumbuh dapat mendorong pertumbuban,
sedangkan pada kadar yang lebih tinggi akan menghambat

pertumbuhan ; meracuni bahkan mematikan tanaman (Surachmat Kusumo

1984 dalam Irkan , 1987).
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Fengaruh Interaksi Antara Femberian Rhizobium japonicum dan

Atonik Terhadap FPertumbuhan dan Froduksi

Interaksi antara pemberian Rhizabium cdan atonik
memperlihatkan hubungan yang sangal nyata terhadap jumlah  polong
| hampa yang sedikit adalah pada pemberian Rhizobium dengan atonik
konsentrasi 1 cc/liter air (A;) vyang berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hal ini diduga dengan adanya pemberian
IRhizobium maka akan menunjang tersedianya N dalam tanah,

|

vang dibutuhkan dalam jumlah yang sedikit untuk membeantulk

akar, demikian pula halnya pada pH tanah 5,3 yang sesual

pertumbuhan kacang gude, 1ni berarti akan meningkatkan
polong berisi tiap tanaman dengan kata lain menekan jumlah
hampa tiap tanaman, yang kemudian ditunjang lagi dengan

pemberian atonik yang cukup (pada batas tertentu).

seperti halnya yang terlihat pada analisa tanah bahwa nitrogen

bintil
dengan
Jjumlah
polong

adanya



KESIMFPULAN DAN SARAN

Fesimpulan

Berdasarkan hasil praktek lapang vang telah diperolah maka

dapat disimpulkan sebagai berikuit 3

1. Femberian Rhizobium japonicum dapalt meningkatlkan jumlah bintil

alkar, Jjumlah pelong. Jumlah poleng berisi, produbksi biji
kering per petak dan men=skan Jjumlah polong hampa.

2. FPemberian atonik memperlihatkan pengaruh yvanag baik  terhadap
berat bintil akar, jumlah polong berisi, Jjumlah polong hbampa
chan praduksi biji kering per petak dengan konsentrasi
1 cc/liter air (A3).

%Z. Interaksi pada pemberian Rhizebium japonicum dan atonik

memperlihatkan jumlah polong hampa yang terbentuk sedikit

dengan konsentrasi 0, 0,5, 1,0 dan 1,8 cc/liter air.

Saran _

Sehubungan dengan masih rendahnya produksi yang dicapai maka
sebaiknya dilakukan percobaan  yang sama dengan  memakail  zat
perangsang  atauw  zat peﬁgatur tumbuh  lainnya. Dan sebailknya
dilakukan pula percobaan yang sama pada berbagai variestas/galur

yang ada.
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Tabel Lampiran 1. Deskripsi
DESKRIFEI VARIETAS

I Momor Imduk

Momor Galur / asal

Asal

|Warna hipokotil

{Warna epikotil

[|Warna daun

Warna bunga

{Warna biji

fWarna kulit polong tuea
:Tipe tumbuh

!Tinggi batang

|Unur berbunga

Unur  polong matang

BEentuk biia

Ferebahan

Bobot 100 hija
Fandungan protein
kandungan lemak
Hasil rata - rata

ketahanan penyakit

Feneliti

Dilepas

<rew
e

Facang Gude Varietas Mega

Mega

: BFL — Hunt
: Introduksi dari Australia
Ungu kemerahan
1 Hijgauw
p Hijauw tus
Kuning
Coklat
Hitam
Determinate
PR Q8 on

+ 5885 hari

h

e I =T

Bulat, agak putih
- Tahgm
= F 9 - 1@ gram

Pl Y o

an

LR
1.2 ten / ha

Toleran terhadap moazaik mandul
(Gterility mosaik virus)

Sumarna, Suwasik Karsono,
M. Saleh

17 Juli 198&

Sumber : Balittan Maros, 1990
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| Tabel Lampiran 2.

Hasil Analisa
Fenelitian

Hifalt Kimia Tanah

pada

Sifat Kimia

{pH (H=0)
{HEEL)

| Tekstur
Liat (%)
Debu (%)
Fasir (%)

Banan Organik

C Total (¥

N Total (%4}

Sedang

C/N (%)

Fo0g Olse/Bray (ppm) Sedang

ko0 Dlse/Bray (ppm) Sangat Tingai
KT K {(me / 100 g)

k. {me / 100 qg)

Na {(me / 100 g) Rendah

Ca (me / 100 g}

Mg {me / 100 g)

Stasium FPenelitian Tanah Maros
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Tabel Lampiran Za. Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman Tujuh Hari
setelah Femberian Atonik I (om)

Fetal Anak Ulangan
“““““““““““““““““““““““ Total Rata - rats
Utama Fetak I 11 ITI
Re A Bl PRLT 1G% &4 .1 21,36
#R” 1 e TS 2249 18,92 Fil2 ES. /3R
) As 24 .9 i 24 .2 T4, 2 24,73
R A 2246 2841 LB &7, 3 22,4
‘rSubtatal 98,4 29,6 2ab 279,8
Ry Agy 21,2 2548 20,4 Thin? BosGT
Ry Ay Tl.4 2745 226 81,5 27 16
Ry A B4 .5 28 2 i Bl & A7 20
Ry A R 22,4 20,7 801G 26,83
Subtotal 1347 100, 5 88,3 20,8
flotal LRy 1946,1 187,49 AR
Tabel Lampiran 3b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Tujuh Hari Setelah
| Femberian Atonik I
I
F. Tabel
Sk DE JK KT Bt o o e e
@, 05 001
Ulangan 2 269 .,0100 1354, G0O5Q Z. 08t 19,00 8,00
F. Utama L 79,8704 79,5704 1.,82tn 18,51 98,50
|| Acak (&) 2 87,2434 43T 6217 = = =
|| Anak Fetak = 20,8246 &y F415 1,02tn 5,49 2499
Interaksi = 3.5844 1,194%2 O, 18R a9 )
Acak (h) 1z gl 8158 &5 7928 = = =

Kk (&) 245
Kk (b) = 10,5 X
kKeterangan : t
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Tabel Lampiran 4a. Hasil Fenagematan Tinggi Tanaman  Tujuh  Hari
Setelah Femberian Atonilk IT (cm)

e Total Rata - l"é\t.a

Utama Fetal i T ITI
I o Ao REYE WES 24 .4 TP 26,6
FHQ Ay 34,4 25,4 21 .1 80,9 27,0
R, A s 20,1 26.8 87,2 29,1
R, A =2, 2747 RB 82,4 D75
MSubtatal 25,2 114,7 91,4
Ry Ag 33, 5 29.4 21,6 84,5 28,2
Ry Ay 37 4 31,4 23,3 92,6 50,9 .
Ry An i FL.06 24,8 98,6 32,9
Ry A HB, 1 20, 1 267 94,4 315
ke z
L N el N —
Subtotal 151,8 i g R5,9  Z70,1
lTotal 276,0 237, 187,85 70046

Tabel Lampiran 4b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Tujuh Hari Setaelah
Femberian Atonik I1

Ulangan 2 491 ,.2008 245 ,2504 2.02&n 17,00 99,00
P. Utama 1 &5, B400 LB B400 3 LS tn 18,51 98,50
Acak (a) 2 39,5028 16,8013 = = =
Anak Petak 3 39,1283 330408 1435 0n T49 o P
Interaksi i b, 283 2,08708 0, H5Etn E.49 2,98
Acak (b) 12 11&6,08625 FVETLT = = =

Total LR 798,298%

KK (&) = 15,24 %
KE (b) = 10,85% %

kKeterangan : tn Lidak berbeda nyata
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Tabel Lampiran 5a. Hasil Pengamatan Tingagi Tanaman Tujuh Hari
Setelah Femberian Atonik IT1 (cm)

Fetak Arak U1lanagan

——————————————————————————— Total Rata — rata
Utama Fatak I 11 II1
RQ AQ oy 29 .4 246 Q0.9 HQ L3
Re Al 45,0 0,4 2T D 102,99 24 .5
R Qz 2.4 g 0.4 102.4 24,1
Ry ﬁz Y T2 7 B9 106,8 Z836
Subtotal 145,5 135,04 122.4 402,49
ﬁl A 29,9 B T 2.9 LGS .8 S e
Hl ﬂl el Bl S 27 14648 26,9
Rl A 47 . @ 26,0 FRE 1 et i S
H1 QZ 44,1 Sibe e M G 37 .4
Subtotal 174, 1 144, 4 Ll ol 441 &
Total =196 281.4 2459 244, 4

Tabel Tampilan Sb. 8idik Ragam Tinggi Tanaman Tujuh Hari Setelah
Femberian Atonik 111

F.Tabel

Sk DE JE T fr it e e e

0,05 0,01
Ulangan =2 SEPR FAED {160, F762 L. 45N 19,00 29,00
F.Utama i G2 40758 &, 40758 ReBREn 1851 8,50
Acalk (a) 2 s, 2974 Z8,.,1487 &= = -
Anak Fetak 3= a0,7479 dbs 7120 0,792tn X.49 3.908
Interaksi = T a7 2. 04935 0, 12tn $.449 I ]
Acak (b) 3.2 258, 2567 21,8197 - - =
Tatal 23 TR7 2BAE = = = =

KK (a) = 15,08 %
EE (b) = 13%,18 %
Keterangan ¢ tn = tidak berbeda nyata




Tabel Lampiran &a. Hasil Fengamatan Jumlah Bintil Akar Tiap
Tanaman

Fatalk Anak Uisnagan
S Total Rata — rata

—
i
£
T
+
a
-+
0
e

Subtotal

Total

Tabel

Ulangan
F.Utama

Acak (a}

Anal Petalk
Interaksi
flacak (b)) 1

lampiran é&b.

3346

47.%
39,2
40,8

171 4 1746,.4

3ITH,9

0, 3308
80,4600
4,1475
0,865
0, 1234
210,0683

38,7
48,0
47 . 7
ST

17,4

39,7

G,15654
50, 4600
0,7378
00,0411
175087

el (v

1007 .2

24,33

19,00
18,51

Q,02tn 2,49
0,02tn 3.49

43,0
43,6
4%,7
47,4

Sidik Ragam Jumlah Bintil Akar Tiap Tanaman

99,00

ok (e
KK (b) =
Keterangan

3,43

9,97

-]

=
A
tn

i

265,993

tidak

berbeda nyala
berbeda nyata




Tabel Lampiran 7a. Hasil Fengamatan Berat PRintil Akar Tiap
Tanaman {(gram)

Fetak Anat U1l anagan
[t R R Total Rata — rata
Utama Fetak I 11 111

R A 00,1491 C2 B B B O 1255 G, 4471 0, 1420

Ry Ay @ s BUET Gz 0,1312 00,6305 O,2101

ey A O,4400 O 4174 0., 1832 1,0408 0, 54569

Re A~ QglZin 0, 2089 01602 00,6456 0,2182
|ll. HHHHHHHHH Bbh e i e et i e v — e . — T — — ——— — T —— — ———— | — . . et i . i i il e . e . it . . e e e e e ey
‘ Subtotal 1 40O&27 1,.0992 0,68021 22,7440

Ry An 0, 18465 0,182% 0,1827 0,3921 0,1840

Ry Ai 0, 3895 O 3OS 0,1916 0,8%90646 0, 27468

Ry A 0, 48405 0,4379 O, 20560 1,2954 O, 43211
|Ry A- 04724 0,7186 O, 1924 | 0.F8F4 0,.Z278
Subtotal 1,4688% 11,2489 oy TEEe | SEVESY

Total 27916 2, 34841 1,%840 6,4BE7

S S S i e i e e A T e e o e e

O,1274
0,081
0,0178
0, 1509
Q,0047
0, 0780

Q. 0617
0,081
0, 0089
G, Q507%
0. 001
O, 0045

Dk 7ok
4,28¢n
7, 7ah¥
0, 24tn

F.Tabel
L Ok 0,00
19,00 99,00
182,51 98,50
7,49 5,95
2,49 B, 95

Sk DR
Ulangan 2
. Utama L
Acak {a)} 2
Anak Fetak =
Interaksi 3
| Acak (b) 12
| Total 23
Bk (a) = 34,92
KK (b)) = 29,85
|| Keterangan @ tn

tidak berbeda

nyata

berbeda sangat nyata
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Tabel Lampiran 8a. Hasil Fengamatan Jumlah Folong Far Fetalk Tiap
Tanaman

Ro by 50 EAat2 54 1060 355,3
Ra Ay 360 353 %57 1070 56,7
Rey Ao | 345 — 6T 1080 T60 O
Ry Az | 364 50 FEL LOGT F85.0

Subtotal 1429 1411 1425 4575

Ry Ay 374 F70 Ibb 1110 E70,0
Ry Ay E69 TS 78 1420 3'3ﬂ3
| G An 378 < o) S & 1965 375,

Fey Az D68 =1 & 15317 17_q:

| [ S ——— RS R
Subtotal 1489 1491 1457 44773

Total 2928 2902 2917 8747

Tahel Lampiran Bb. 3idik FRagam Jumlah’ Folong Fer petak Tiap
Tanamar

F.Tabel

sK DR JK KT FaMilt o
0,05 0,01

L

2. 0834 24 2% G, BEEh 19,00 99,00
1617,0417 1617 ,0417 s7,.16% 18,51 98,50
S6, SRED 28,2916 ~ ~ -
107 ,1917 %S, 9306 L,42¢n 49 5,985

4, 4587 1.4861 0, 0&tn Jq49 5, 95
HOE B000 th¢,17

Ulangan
F.tama

Acak (&)
Anak Fetak
Interaksi
Acak (b} 1

oo

i IR R O e oS

Total 23 21E1.9384

=
r

|
1—!.
Lo
o
P

Keterangan @ tn = tidak berbeds nyata
berbeda nyata

3%
I




Tabel Lampiran 9a. Hasil FPengamatan Jumlah Foleng Rerisi Tiap

Tanaman
Fetak Anak Ul angan

———————————————————— - Total FRata — rata
UHamea Fetak I IT I'r1
Ry Ag 210 214 212 LG 212,0
R Al Z06 00 S0E 09 T2 ,0
Fgy An IER 2 35 1004 2E4,7
R A 275 262 263 798 244,0
Subtotal 112 1103 1116 Ta47
Ry A 2R 229 22 488 2293
Ry Ay 28 IE2 S3 P26 I32,0
|G An | TS89 32 SB7 L0&9 86,0
Ry A 287 294 290 271 290,
Subtotal 1204 1207 1210 Z62F
Total 2EE4 2510 232 LHF 70

g Y i e —t N, SN . SRSRUUSEN . fee R R EEEES . TSRO

Sk DE FE KT B Y
s Wl O 0

Ulangan 2 37 3334 e sse7 0,87tn 19,00 99,00
. Utama 1 2174 ,0000 F174 00600 l@?,éﬂ** 18,581 28,50
Acak (a) 2 47,0000 21, BOOO ‘
lanak Petar = s2586 8354 17528,9445 1032,80%F 3. 49 5,95
Interaksi = 109, 0000 : 3 2,14tn 3,49 5,95
locak (b) 12 203, bbb

Total ol S46153,8534

R (a) = 1,60 %
k. (B) 1.42 %
| ieterangan : tn = tidak herbeda nyata
¥ = kEarbeda sangat nyata




4z
Takzl Lampiran 10a. Hasil Fengamatan jumlah Palong Hampa Tiap
Tanaman

Fetal Anak U1l angan

—————————————————————— Total Rata — rata
Utama Fetak I 11 111
Ra A 140 144 142 426 142,0
Rg Ay & 5 54 Ll 53,7
R A 26 25 25 76 2553
e A~ F1 = ag 247 89,0
Subtotal Sl =10 09 E0
Rl QD 14z 141 7 PR D 140,7
Ry Ay 41 41 42 124 41,
Hl ﬁg 12 1% 15 o B )
Hl QE a1 g3 S =24¢& B2.0
Subtotal 28E 284 282 849
Total 594 394 by 15 1779

label Lampiran 10b. Sidik Ragam Jumlah Folong Hampa tiap Tanaman

F.Tabel
Sk DR JE KT e 2t e i
o.058 0,01
Ulangan 2 0, 7500 0, 2750 LO0tn . 19,00 99,00
F. Utama 1 ? X756 273,3I750 “197 nm** 18,51 98,50
Acak (a) 2 .25““ Oy 1280 = = s
Anak Fetak 3 48729, 4583 16109 ,8194 gor2,3s*%Y z.49 5,95
Interaksi 3 T, 123549 il @ IR 14 ,B2%% T,49 §,90
Acak (b)) L2 218887 1.,8056 - - =
Total 28 48716 6250
KK (a) = 0,48 %
Kk (b)Y = 1,81 %
eterangan tn = tidak berbeda nyata
¥ o= herbeda sangabt nyata
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lTabel Lampiran lla. Hasil Fengamatan Berat 100 RBiji kKering (gram)

Fatalk Anak U1l angan
F e Total Rata - rata
[JUtama Fetak I 1 ITI
i1
Ry A B3 8,2 753 24 .0 8,0
Rey Ay 8,0 g1 8,2 28,3 2,1
Ray A 8,2 8,3 8,4 24,9 8,3
Rey A= 757 8.4 8,0 24,3 851
Subtotal 2244 TL,0 3251 Q7 3
IF\l Q(:] 8_,1 852 8,3- 24_..45 B..:‘.
Ry Ay By3 ByF B3 24,9 By3
Ry A B, & 8,9 8.4 25,2 8.4
Ry A- 8.4 8,0 8.2 24,6 8,2
Subtotal 331 25,0 33,2 PP E
Tatal 65,5 L6 O o 19658
Tabel Lampiran 11lb. Sidik Ragam Berat 100 Biji Kering
F.Tabel
=1 DE JE kT EaEE ¥ o
D08 0,08
Hlangan 2 O 0Z28 0 O162 0,42tn 19,00 929,00
F. Utama 1 0, 1580 0,130 %.48&n 18,51 98,50
Acak (&) 2 0,07 7S 00,0388 - - -
Anak Fetak I 0,2100 0,0700 1.,47tn .49 35,98
Interaksi . 0, 0180 0, 0050 O 10tn Z.49 5,95
Acak (b} 12 0, 5700 0,0473 = = =
fotal 25 1,0400

o
g
|
)
=
i~
P

Feterangan : tn = Tidak berbeda nyata




.;Tabel Lampiran 12a. Hasil Fengamatan Froduksi 813 Kering Per

Fetak (kqg)

R An  0,0694 QL0702 a, 0474 O 2054 : 0.,04678
R0 Ay 00,0978 00972 00,0993 0,294% 0.,0981
Ry Az 0, 111Z  o.1086 o, 1170 043336 Oy1112
R Am 00,0844 0,0879 0, 0840 0,2583 0,0841

y Ay 00783 o,0753 OVO7SS 0, 2259 00,0753
' Ay 0,1089 0,1101 O.1118 0L 3Z06 Oy1102
1 An  0,1191 01197 Q1200 00,3588 0,1194
1 Az 00,0943 0,0940 D 0951 0.2854 0,0952
lubtotal R:3996  0,3996 0,802 1, 2009

btal Q7647 @762 O, 7408 2,2905

pbel Lampiran 124. Sidik Ragam Froduksi Biji Kering FPer Petalk

F. Tabsl
DR Jik ET = Foblit- N = _ "

"

angan =2 0, 0000003 0. 0000001 ,Q1tn 19,00 99,00

Utama 1 00,0005 0, G008 51, aa¥% 18,51 98,50
fxk (1) 2 O, 000 0, 0000 1 . = e
ak Petalk % 0, 00464 0, GOPy 673,14%% 3 40 5,95
teraksi = OL,00004 QOO0 1 Saeltn R 8,25
ak (b) 12 Q00004 0, 000003 - - -
tal 23 0, G076

-
(a) 5,28 _ <19i}f£1?f;
(b} = 1.81 ¥ ol o e 8 Cy,
terangan : tn = Tidak berbeds Nnyata ' 1.2 N
¥%X = Berbeda sangat nyata »ﬂ ' “
N
<¢af B
B, v

Pystanht




